KAMPUS AKADEMIK PUBLISING
Jurnal Ilmiah Ekonomi Dan Manajemen
Vol.2, No.8 Agustus 2024

e-ISSN: 3025-7859; p-ISSN: 3025-7972, Hal 438-452 o,gn-aﬁccess
BY SA

Pengaruh Motivasi Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
PT Antilope Madju Puri Indah ( Ampi ) Jakarta

Natasya Yulfani
Universitas Bina Sarana Informatika
Furi Indriyani
Universitas Bina Sarana Informatika
Rohani Lestari Napitupulu
Universitas Bina Sarana Informatika
Alamat: J1. Kramat Raya No.98, RT.2/RW.9, Kwitang, Kec. Senen, Kota Jakarta Pusat, Daerah

Khusus Ibukota Jakarta 10450
Korespondensi penulis: natasyaylfn60@gmail.com

Abstrak. This research was carried out at PT. Antilope Madju Puri Indah (AMPI) Jakarta, which is a
subsidiary of the Pondok Indah Group which operates in the property development sector in West Jakarta,
especially in Puri Indah CBD. This research is to determine the effect of work motivation (X1) and work
discipline (X2) on employee work performance (Y) at PT. Antilope Madju Puri Indah (AMPI) Jakarta. The
analysis method is in the form of statistical quantitative analysis. The total sample was 80 respondents with
data collection methods in preparing the thesis were observation, literature study and questionnaire
methods. The data analysis technique in this research is multiple linear regression using the SPSS 25
program. The results of this research prove that there is a simultaneous influence based on the f test,
obtained a value of Fcount > Ftable or (79,820 > 3.11) and a significant value of 0.000 < 0.05, so Ha is
accepted and Ho is rejected. In this research, the coefficient value of the multiple linear regression equation
Y=16.234+0.456 X1 + 0.496.
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Abstrak. Penelitian ini dilaksanakan di PT. Antilope Madju Puri Indah (AMPI) Jakarta yang merupakan
anak perusahaan Pondok Indah Group yang bergerak di bidang developer properti di Jakarta Barat
khususnya di Puri Indah CBD. Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja (X1) dan disiplin
kerja (X2) terhadap kinerja kerja karyawan (Y) kepada PT. Antilope Madju Puri Indah (AMPI) Jakarta.
Metode analisanya berupa analisis kuantitatif statistik. Jumlah sampel sebanyak 80 responden dengan
metode pengumpulan data dalam penyusunan Skripsi adalah metode observasi, studi pustaka, dan
kuesioner. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalan regresi liniear berganda dengan menggunakan
program SPSS 25. Hasil penelitian ini terbukti adanya pngaruh secara simultan berdasarkan uji f diperoleh
nilai Fhitung > Ftabel atau (79.820 > 3.11) dan nilai signifikan 0,000 < 0,05, maka Ha diterima dan Ho
ditolak. Dalam penelitian ini nilai coefficients persamaan regresi linear berganda Y = 6,234 + 0.456 X1 +
0.496 X2 artinya ada pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja secara signifikan dan simultan terhadap
kinerja kerja pegawai.

Kata Kunci: Motivasi Kerja, Disiplin Kerja dan Kinerja Kerja

PENDAHULUAN

Departemen sdm di sebuah perusahaan memainkan peran penting karena manusia
merupakan hal mendasar dalam setiap aspek kehidupan, termasuk di tempat kerja. Kemampuan
berpikir menjadikan kita makhluk hidup yang paling ideal, dan Tuhan menciptakan kita menurut
gambar-Nya. Tanpa perusahaan yang berpusat pada manusia, operasinya akan sangat terbatas.
Sumber daya manusia adalah sumber kehidupan setiap bisnis yang sukses dalam perekonomian
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global saat ini. Dalam setiap bisnis, SDM adalah fungsi yang paling penting. Mukminin dkk.
(2019), SDM bertanggung jawab untuk secara proaktif membantu karyawan dalam berbagai
permasalahan dengan memberikan arahan, sumber daya, dan bantuan.

PT Antilope Madju Puri Indah menjadi bagiannya, mengembangkan real estate di Pondok
Indah Jakarta Barat, khususnya di Kawasan Pusat Bisnis Puri Indah. Sekitar 400 orang bekerja di
PT Antilope Madju Puri Indah. Grup Pondok Indah telah terlibat dalam pengembangan dan
pemasaran properti di kawasan Jakarta Barat, khususnya di CBD Puri Indah, sejak tahun 1982.
Properti tersebut antara lain perumahan Puri Indah, Mall Puri Indah, Rumah Sakit Puri Indah
Pondok Indah, Apartemen The Windsor, dan Puri Indah Financial Tower, semuanya melalui anak
perusahaannya, PT Antilope Madju Puri Indah. Pondok Indah Group berkomitmen untuk
mendorong pembangunan ekonomi di seluruh wilayah, dengan fokus di DKI Jakarta. Masa depan
perekonomian Indonesia yang menjanjikan memberikan peluang bagi PT Antilope Madju Puri
Indah, pengembang yang berbasis di Kawasan Pusat Bisnis Jakarta Barat, untuk melakukan
ekspansi.

Intisari dari usaha seorang pegawai, baik kuantitas maupun kualitas, dalam menyelesaikan
tugas pekerjaannya adalah kinerjanya (Mangkunegara, 2017). Menurut Bernadin (dikutip dalam
Sudarmanto, 2014), kinerja diartikan sebagai jumlah hasil dari serangkaian tugas atau kegiatan
tertentu yang dilakukan selama jangka waktu tertentu. Dalam situasi ini, permasalahan
produktivitas dalam organisasi berkaitan erat dengan kinerja.

Hasil kerja yang dapat dicapai personel selama periode waktu tertentu, yang diukur
berdasarkan tujuan yang telah ditentukan, merupakan kinerja (Rivai, 2020). Afandi (2021)
menyatakan bahwa ada sejumlah elemen yang mempengaruhi kinerja karyawan. Hal ini meliputi:
keterampilan, kepribadian, minat terhadap pekerjaan, kejelasan dan penerimaan pekerja, tingkat
motivasi, kompetensi, lingkungan kerja, kepemimpinan, dan disiplin. Lingkungan kerja, motivasi,
dan disiplin semuanya mempunyai peranan terhadap kinerja, menurut kedua angka tersebut.

Mengingat pertaruhannya, peningkatan kinerja karyawan biasanya merupakan masalah
yang perlu diperbaiki jika bisnis ingin mencapai tujuannya. kinerja karyawan mencakup produk
akhir dari upaya karyawan dan langkah-langkah yang diambil oleh karyawan tersebut untuk
mencapai tujuan tersebut. Salah satu alasan mengapa kinerja karyawan dianggap penting adalah
karena hal ini memungkinkan kita mengukur seberapa baik pekerja dapat menyelesaikan tugas
yang diberikan organisasi.

Salah satu tujuan organisasi dalam mencapai produktivitas kerja yang tinggi adalah kinerja
pegawai yang optimal. Kegiatan yang konkrit, konsisten, dan berkesinambungan diperlukan
untuk mencapai kinerja staf yang profesional dan berkualitas tinggi. Motivasi dan disiplin kerja
merupakan tindakan nyata yang dapat membantu meningkatkan kualitas kinerja pegawai secara
professional.

Zainal dkk. (2015) mendefinisikan motivasi sebagai seperangkat keyakinan dan prinsip
yang mendorong orang untuk mengambil tindakan dalam mencapai tujuan. Setiap pekerja merasa
perlu melakukan lebih dari yang diharapkan untuk menyelesaikan tugasnya. Semangat dan
keterlibatan staf yang positif akan menghasilkan pertumbuhan dan perkembangan organisasi yang
substansial ketika motivasi yang tepat diterapkan. Inspirasi datang dari dalam dan juga dari atas.
Keadaan pribadi yang menginspirasi keinginan untuk mengambil tindakan dalam mencapai suatu
tujuan disebut sumber motivasi harus selalu tetap termotivasi, tidak peduli seperti apa lingkungan
kerja.
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Selain memiliki motivasi yang tinggi, karyawan juga harus sangat disiplin untuk mencapai
tujuan perusahaan. Tanpa aturan dan regulasi yang ketat, tidak ada kelompok atau bisnis yang
bisa sukses. Standar tersebut dapat dipenuhi oleh individu dengan disiplin kerja yang kuat karena
sikap, konvensi, dan tugasnya. Aturan dan disiplin berjalan beriringan.

Ketika karyawan disiplin, mengikuti semua peraturan dan ketentuan yang ditetapkan oleh
pemberi kerja dan bekerja sama untuk mencapai tujuan perusahaan (Jufrizen, 2021). Dalam
jangka panjang, akan baik bagi bisnis jika karyawan berperilaku baik dan mematuhi semua
standar perusahaan. Akibatnya, harapan bahwa karyawan perusahaan akan mematuhi peraturan
juga dimiliki oleh semua bisnis.

Intisari dari usaha seorang pegawai, baik kuantitas maupun kualitas, dalam menyelesaikan
tugas pekerjaannya adalah kinerjanya (Mangkunegara, 2017). Menurut Bernadin (dikutip dalam
Sudarmanto, 2014), kinerja diartikan sebagai jumlah hasil dari serangkaian tugas atau kegiatan
tertentu yang dilakukan selama jangka waktu tertentu. Dalam situasi ini, permasalahan
produktivitas dalam organisasi berkaitan erat dengan kinerja.

Hasil kerja yang dapat dicapai personel selama periode waktu tertentu, yang diukur
berdasarkan tujuan yang telah ditentukan, merupakan kinerja (Rivai, 2020). Afandi (2021)
menyatakan bahwa ada sejumlah elemen yang mempengaruhi kinerja karyawan. Hal ini meliputi:
keterampilan, kepribadian, minat terhadap pekerjaan, kejelasan dan penerimaan pekerja, tingkat
motivasi, kompetensi, lingkungan kerja, kepemimpinan, dan disiplin. Lingkungan kerja, motivasi,
dan disiplin semuanya mempunyai peranan terhadap kinerja, menurut kedua angka tersebut.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan menemukan fenomena-fenomena masalah
dalam perusahaan ini sebagai berikut:

1. masih ada karyawan yang mendahulukan kepentingan pribadinya dari pada melaksanakan
tugasnya

2. masih ada karyawan yang bermalas-malasan dalam bekerja sehingga lebih banyak bersantai
daripada bekerja

3. masih kurangnya tanggung jawab, inisiatif dan kreatif dalam menyelesaikan pekerjaannya.

Berikut hasil review kinerja yang dilakukan terhadap pegawai PT. Antilop berbahan dasar
Madju Puri Indah tahun 2021-2023:

Taubel 1. 1
Penilnian Kinerja Karyawan

A Perilaku 2021 2022 2023
Korju Bobot | Nilod | Skor | Bobaot Nilal | Skor | Bobol | Niled | Skor
L e L3
Disiplin 1] 1] 10 10 RS 9 10 B bl
Fanggung 1] 05 9.5 1] K5 o 10 B0 R
Jawah
Kirrja Sumun 5 a5 4,78 5 RS 4.5 5 o 4.5
Kot pemilmpinin 5 1K) 5 5 hE] 4,78 5 95 4,15
Prakuarss 5 M) 4.5 L] 95 4,75 5 K0 4
oo jujuran 5 ) 4.5 B s 4,75 5 80 4
B, Ml lerja
Kualiins Kerja 20 15 15 20 75 13 20 70 14
Roiinititas Kerja 24 T 14 pi]] ol 12 20 55 11
keterampilin 20 T 14 20 il 12 20 65 13
Kerjn
Jumlih (L] 81,2 100 737 1M 71.2
5 5 5

Sumber | PT. Atilope Madju Purt Indah (AMPL
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Hasil kerja staf PT ditunjukkan pada tabel di atas. AMPI memperkirakan terjadi penurunan
antara tahun 2021 dan 2023. Total skor PT. Personil AMPI turun dari 81,25 pada tahun 2021
menjadi 73,75 pada tahun 2022 dan 71,25 pada tahun 2023. Karyawan PT. AMPI
mempertahankan skor stabil pada tahun 2021 dan 2023, namun mengalami penurunan pada tahun
2023 dalam hal kedisiplinan. Nilai tanggung jawab PT. Personil AMPI stabil pada tahun 2021
dan 2022, namun turun pada tahun 2023. Komponen kerjasama menunjukkan penurunan pada
tahun 2023, setelah karyawan PT. AMPI mempertahankan skor konstan pada tahun 2021 dan
2022.

Dalam hal kepemimpinan, PT. Personil AMPI mempertahankan skor stabil pada tahun
2021 dan 2022, namun tahun 2023 merupakan tahun yang menurun. Unsur inisiatif menunjukkan
bahwa PT. Insan AMPI mempertahankan nilai stabil pada tahun 2021 dan 2022, namun kemudian
menurun pada tahun 2023. Dari segi kejujuran, PT. Staf AMPI mempertahankan kinerja yang
stabil pada tahun 2021 dan 2022, namun mengalami penurunan pada tahun 2023. Staf di PT.
AMPI mempertahankan kinerja yang stabil pada tahun 2021 dan 2022, namun mengalami
penurunan pada tahun 2023 dalam hal kualitas dan kuantitas pekerjaan. Pekerja di PT. AMPI
mempertahankan skor keterampilan yang tinggi pada tahun 2021 dan 2023.

Permasalahan yang masih melekat di PT AMPI antara lain penurunan kinerja secara
keseluruhan pada tahun 2023, termasuk permasalahan disiplin, kurangnya akuntabilitas, dan
penurunan kualitas kerja. Hal di atas menunjukkan bahwa kinerja seorang pegawai dipengaruhi
oleh tingkat motivasi dan disiplin kerja. Secara teoritis, pekerja akan melakukan yang terbaik
untuk membantu perusahaan mencapai tujuannya jika ada penekanan yang kuat pada disiplin
(Jepry & Mardika, 2020).

Agustian (2019) menemukan bahwa Kantor Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Makassar
dipengaruhi oleh variabel Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja secara simultan dan bertahap
sehingga berdampak pada kinerja pegawai. Kinerja pegawai pada UMKM Songket Silungkang
Aina Kota Sawahlunto dipengaruhi oleh motivasi dan disiplin kerja, menurut penelitian Indriyani
(2021). Ketika pekerja lebih termotivasi dan disiplin, melakukan pekerjaan dengan lebih baik.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan strategi penelitian kuantitatif berdasarkan prinsip kausalitas
asosiatif. Agatha dkk. (2019) menyatakan bahwa dalam menilai dampak dan kekuatan hubungan
antar variabel penelitian, desain penelitian yang digunakan adalah asosiatif kausalitas.
Sehubungan dengan situasi ini.

Dengan menggunakan hipotesis yang berpusat pada variabel penelitian menyelidiki
permasalahan sosial dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian menggunakan
variabel konstruk yaitu variabel yang mempunyai tanda-tanda yang jelas. Penelitian ini termasuk
dalam kategori penelitian deskriptif kuantitatif yang berupaya membangun asosiasi. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menjelaskan dan merangkum berbagai kondisi dan skenario
berdasarkan berbagai variabel yang muncul di masyarakat. Pendekatan penelitian kuantitatif
digunakan untuk tujuan ini. Pendekatan penelitian ini mengandalkan data numerik dan analisis
statistic.

Penelitian ini melibatkan 400 individu dari PT. Antilope Madju Puri Indah (AMPI)
dengan sampel penelitian ini berjumlah 80 pekerja. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah teknik sampling jenuh, di mana semua anggota populasi dijadikan sampel. Data primer
diperoleh dari jawaban responden, sedangkan data tambahan didapatkan dari berbagai sumber
seperti buku, jurnal online, artikel, berita, dan penelitian sebelumnya sebagai data pendukung.
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Karena penelitian ini menggunakan kuesioner, maka diperlukan uji kualitas data seperti uji
validitas dan reliabilitas. Teknik analisis data yang digunakan meliputi analisis statistik deskriptif,
uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, dan pengujian hipotesis dengan menggunakan
aplikasi analisis statistik SPSS versi 25 (Ramdhan, 2021).
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item mengenai fasilitas, kualitas
layanan dan kepuasan mahasiswa adalah valid. Uji reliabilitas dilakukan dengan menghitung nilai
Cronbach's Alpha. Hasil pengujian menunjukkan bahwa koefisien reliabilitas untuk variabel
independen dan dependen memiliki nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,700, sehingga dapat
disimpulkan bahwa semua instrumen dalam penelitian ini adalah reliabel.
Uji Validitas

Digunakan untuk mengetahui seberapa baik alat pengukur menangkap esensi dari sesuatu
yang diukur. Mencari skor keseluruhan yaitu nilai korelasi total item yang dikoreksi pada program
SPSS 25, dan korelasi antar masing-masing validitas adalah bagaimana validitas konstruk
dihasilkan. Oleh karena itu, dilakukan uji statistik untuk mengetahui tingkat validitas dengan
membandingkan nilai r hitung dengan nilai r tabel. Di sini, n adalah ukuran sampel, dan df sama
dengan n dikalikan 2. Untuk setiap item pernyataan, kolom item yang dikoreksi menunjukkan
bahwa pernyataan korelasi lebih besar dari ruver dan nilai r positif; jadi item pertanyaannya.)
Dengan alpha 0,05 dan rbe1 0,219, maka nilai df dapat dihitung 80-2 atau df = 78. Di PT Antilope
Madju Puri Indah (AMPI) Jakarta, dapat melihat temuan selengkapnya uji validitas pengaruh
motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada tabel berikut:

Tabel IV. 6
Uji Validitas Variabel Motivasi Kerja

No

Variabel fhim rhitung | ¢ Tabel Esterangan
£
1 0.558 0.219 Valid
2 {.635 0219 Valid
3 .853 0219 Valid
L 4 0.750 0.219 Valud
S 0817 0.219 Valid
: [ 0.801 0.219 Valid
Fi 0.794 1219 Valid
B 0.633 0219 Valid
9 0.712 0219 Valid

Sumber : Data diolah, 2024
Dengan mengacu pada data pada tabel IV. Seluruh item dianggap dapat diterima dan layak
untuk pengumpulan data dalam penelitian ini karena nilai signifikansinya lebih kecil dari alpha
(0,05) dan nilai rhitung lebih besar dari nilai rtabel (0,219). Tabel 8 dan 9 menampilkan hasil uji
validitas data variabel Motivasi Kerja (X1).

Tabel TV, 9
Uji Validitas Variabe] Disiplin Kerja

Variahel Nodtem | rbitung | rTabel | Keterangan
| 0627 0,214 Valid

2 0.7H4 (219 Valid

1 1L.676 nam Valid

4 (.829 0214 Valid

lﬁl.*i|1|1r| Kerls 5 .762 0219 Valid
X (] 789 1214 Valid

= 7 0.865 | 0219 Valid

3 1% 1)1 0219 Valid

[ {).t6 0214 Valid

Sumber ; Data diolah, 2024
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Menerapkan data dari tabel V. Terlihat pada tabel diatas, variabel Disiplin Kerja (X2) lolos
uji validitas data. Karena nilai rhitung lebih besar dari nilai rtabel (0,219) dan seluruh nilai
signifikansi lebih kecil dari alpha (0,05), maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa seluruh item
valid dan layak untuk pengumpulan data dalam penelitian ini.

Tahel IV. 7

Uji Validitas Variabel Kinerja Karvawan

Variabel Noilem r hinung | r Tabel Keterangan
| 0.768 0218 Valid
2 0,793 0219 Valid
3 00,640 0219 Valid
; : ) 4 0.802 0219 Valid
Kinerju t.u).m.m T TE55 ¥IT] Valid
fi 0.776 0.219 Wald
7 0,776 0219 Vahd
B 0622 0219 Valid
9 0.783 0219 Valid
1 0.79] 0219 Wahd

Sumber ; Data diolah, 2024

Menggunakan informasi pada tabel IV. Hasil pengujian keabsahan data variabel Kinerja
Pegawai (Y) disajikan pada tabel di atas. Seluruh item dianggap valid dan layak untuk
pengumpulan data pada penelitian ini karena nilai r hitung lebih tinggi dari nilai rtabel (0,219)
dan semua nilai signifikansi lebih rendah dari alpha (0,05).

Uji Realibilitas

Menelaah signifikansi nilai Cronbach Alpha pada masing-masing variabel memberikan
gambaran uji reliabilitas instrumen. Keandalan item dari waktu ke waktu dapat dinilai dengan
menggunakan Cronbach's Alpha. Dengan Cronbach Alpha yang lebih baik dari 0,70, kita dapat
mengatakan bahwa instrumen tersebut dapat diandalkan untuk mengukur setiap variabel.

Tabel IV, 11
Uji Realibilitas

Reliability Statistics

Cromibach's Alplia M o liems
LT TH

Sumber ; Data diolah, 2024

Tabel IV. Gambar 11 menunjukkan bahwa seluruh variabel yang diteliti mempunyai nilai
Cronbach’s alpha sebesar 0,956. Mengingat nilai Cronbach Alpha lebih tinggi dari 0,70, dapat
menyimpulkan bahwa pertanyaan-pertanyaan dalam survei ini kredibel. Artinya data yang
dikumpulkan dari setiap item pertanyaan adalah konsisten, sehingga kita bisa berharap
mendapatkan hasil yang sama ketika kita menanyakan pertanyaan yang sama lagi
Uji Normalitas

Dengan menggunakan signifikansi residu, uji Kolmogorov-Smirnov digunakan untuk
menguji normalitas data dalam penelitian ini. Dari residu tersebut diperoleh hasil uji normalitas
data sebagai berikut:
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Tabel IV, 12

Uji Normalitas

| Ona-Sample Kolmogoroy-Smirnoy T
Unatandardizad
_ Bl

N BO
Hamal Paramaten™ [ 00RO
Sitd Devigtion 1297 10H04

Mot Estredmis Differarcan Abpolule iEE]
P ot 54

Nupibive 5

Tl & tabelie o6
Anymp Sig. (2-1ailed] 200

n Tomd dairibubion b Nommsl

Lol et o Troem dati

. Lilisforn Signilcence Coredtian

o This (o & lowsr bound of the i slgnioance

Sumber | Data diolah |, 2024

Tabel IV.12 menunjukkan bahwa uji Kolmogorov-Smirnov signifikan dengan nilai 0,200
lebih tinggi dari taraf signifikansi 0,05. Hasilnya, model regresi normal, dan sisa data mengikuti
distribusi normal.

Uji Heteroskedastisitas

Untuk mengetahui apakah varians residual observasi yang berbeda tidak sama, uji
heteroskedastisitas menguji model regresi. Residual dikatakan homoskedastik jika variansnya
tetap dari satu observasi ke observasi berikutnya, dan dikatakan heteroskedastis jika variansnya
bervariasi. Tidak adanya heteroskedastisitas merupakan ciri model regresi berkualitas tinggi.
Penerapan uji Glejser dapat membantu mengidentifikasi heteroskedastisitas. Alasan pengambilan
keputusan pengujian ini adalah tidak adanya heteroskedastisitas dapat disimpulkan jika nilai
signifikansi lebih besar atau sama dengan 0,05, dan adanya heteroskedastisitas dapat disimpulkan
jika nilai signifikansi kurang dari 0,05. Berikut temuan uji heteroskedastisitas:

Tabel IV, 13
Uji Heteroskedastisitas

Modl Unalindaidesd E;mﬂ il E muuulﬂgﬁg E £l it Sig
8 S Enai Hia

1 | (Conmtant) 50 181 (0]

W otlvinni K « 353 18] 80 | ha2

Chanlplins Kiij Rk 080 i (AL

Sumber : Data diolsh, 2024

Nilai signifikansi variabel independen sebagaimana terlihat pada kotak koefisien pada

tabel V.13, semuanya berada di atas tingkat kepercayaan. Misalnya disiplin kerja bernilai 0,639
> 0,05 dan motivasi kerja bernilai 0,562 > 0,05. 5% atau 0,05 maka dapat disimpulkan tidak
terjadi heteroskedastisitas pada model regresi.
Uji Multikolinearitas

Tujuan analisisnya adalah untuk menyimpulkan, secara intuitif, apakah terdapat sekumpulan
variabel independen yang terhubung secara linier. Faktor inflasi varians (VIF) atau nilai toleransi
(nilai toleirancei) mungkin secara intuitif mengungkapkan jika model penelitian menunjukkan
multikolinearitas. Kurangnya mutiltikoliniaritas antar variabel independen dapat dilihat dari batas
tolerabilitas yang lebih besar dari 0,10 dan batas VIF yang kurang dari 10.00. Penelitian yang
dimaksud telah dilakukan uji multikolinearitas sehingga menghasilkan kesimpulan demikian.
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Tabel IV. §
Uji Multikolonieritas
Coefficients’
Maodel Unstandardized Standardized t Sig. | Collinearity
Coeffidents Coeffidents Statistics
B Std. Error Beta Tolerance | VIF
1 | |Constant) 6,158 2918 2110 | 038
MOTIVAS AR 094 Al 4571 | 00D | 523 1,913
KERIA
DISIPLIN s 099 ATT 5267 | 00O | 523 1913
KERIA
. Dependent Variable: KINERIA KARY AWAN

Sumber ; Data diolah, 2024
Temuan uji multikolinearitas ditunjukkan pada tabel IV.14 di atas. Variabel Disiplin
Kerja dan Motivasi Kerja X1 sama-sama mempunyai nilai (VIF). Tidak adanya permasalahan
multikolinearitas pada model regresi berikut ini.

Uji Auto Korelasi
Dalam model regresi linier, tujuan uji asumsi autokorelasi ini adalah untuk menentukan

apakah kesalahan pengganggu pada periode t dan periode t-1 (sebelumnya) memiliki hubungan
yang sama. Masalah autokorelasi muncul ketika ada korelasi. Salah satu metode statistik untuk
mendeteksi autokorelasi adalah uji Durbin-Watson (uji DW). tidak mengetahui distribusi pasti

dari data tersebut, yang merupakan masalah besar. Berikut perbandingannya dengan tabel DW.
Batas bawah (di) dan batas atas (du) menentukan keluaran tabel DW.

Uji Durbin-Watson (uji DW) penelitian ini membuahkan hasil sebagai berikut:

Tabel IV, 15

Uji Auto Korelasi

Model Summary”
Mode R R Adjusiad R Sid. Error ol [Durbin
| Square Square iha Estimats Watson
| B A0 62 3,467 |, 788
it, Prediciors: (Constant), Dislpln Kerja, Matlvasl Keija
b, Dapendent Vanable; Kinarja Karyawan

Sumber: Data diolah, 2024
Tabel IV.15 menunjukkan hasil analisis SPSS yang mengungkapkan hal:
1. Uji Statistik

Dw = 1,798

DI=1,585

Du =1,688

4-D1=2,429

4-Du=2,312
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2. Keputusan
Dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi dari hasil perhitungan di atas, yang
menunjukkan bahwa nilai dw sebesar 1,789 berada di antara nilai du dan (4-du) masing-
masing sebesar 1,688 dan 2,312.
Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis Regresi yang Dimoderasi, suatu uji interaksi, digunakan untuk menyelesaikan
persamaan regresi dalam penelitian ini. Menggunakan istilah interaksi untuk mencari perbedaan
mutlak antara variabel independen, analisis regresi berganda (MRA) adalah bagian dari regresi
berganda linier. Berikut hasil analisis regresi seperti yang ditampilkan pada tabel di bawah ini:

Tabel IV, 16

Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Coefliclenis”
Modsl Unatarardized Cosltidenis | Standinized Coalficlen I gl
H S, Erral Ben
| | (Congtan) .24 2,887 218 | 015
Muatvaal K 15 (85 A9 | dEDE | O
Chgplin Kads 486 100 A64 | 4BR) | 023
o Oapandenl Vaiahla Kinera Karyman

Sumber ; Data diolah, 2024

Tabel IV.16 menunjukkan bahwa analisis regresi linier menghasilkan model sebagai
berikut: konstanta sebesar 6,234, koefisien variabel disiplin kerja sebesar 0,496, dan koefisien
variabel motivasi kerja sebesar 0,456:

Y =6,234 +0.456 X1 + 0.496 X2
Berikut penjelasan koefisien persamaan regresi linier berganda:
1. Angka besar (a) melambangkan nilai kinerja pegawai (Y). Hal ini dapat memperjelas mengapa

Kinerja Pegawai Y sebesar 6,234% padahal Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja dijaga tetap.
2. Dengan asumsi seluruh variabel independen lainnya tetap, maka peningkatan motivasi kerja

sebesar satu satuan akan menghasilkan koefisien regresi Motivasi Kerja (X1) positif sebesar

0,456. Motivasi kerja mempunyai pengaruh yang baik dan besar terhadap produktivitas di

tempat kerja. Pekerja akan berusaha lebih keras jika mempunyai skor Motivasi Kerja yang

lebih tinggi.

Dengan seluruh variabel bebas lainnya dianggap konstan, maka peningkatan disiplin kerja
sebesar satu satuan menghasilkan koefisien regresi disiplin kerja positif (X2) sebesar 0,496.
Disiplin di tempat kerja mempunyai pengaruh yang baik dan besar terhadap produktivitas. Pekerja
akan lebih produktif jika skor Disiplin Kerjanya semakin besar
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Uji T (Parsial)
1. Variabel Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Tabel IV, 17
Uji T Variabel Motivasi Kerja
Coallicents
Model Unetardardiesd Coallicsnts Slundarized I i
Coeffcients
B 5t Ermar Bela
(R EET 113 267 [ m
| Woivas Rea T8 i ER ]
4 Dapendent Versable K] Haryman

Sumber : Data diolsh, 2014
Berdasarkan data pada tabel 1V.17 dapat diketahui nilai t-tabel sebesar 77 pada saat o =
0,05 dan df2 = 80-2-1. Dari data pada tabel diatas dapat disimpulkan bahwa pengaruh variabel
Motivasi Kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) signifikan secara statistik (p < 0,05)
karena nilai t-value (10,164) lebih besar dari t- tabel (1.991). Dengan demikian dapat dikatakan
Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja
mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap kinerja pegawai.

2. Variabel Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Tubel IV. I8
Uji T Variahel Disiplin Kerja
Confliclents’
Mol Unstandaidized Coefficients Standardized 1 £
Coelhclets
] Sid Ermor Bata
1 | (Conntan) 996 1168 FRE] 02
\ Désiplri Kena [ikH] DEt 6 10,304 0
4 Dopandan) Variable! Kinetjs Karvisuan

Sumber : Data diolah, 2024
Tabel V.18 menunjukkan nilai t-tabel sebesar 1,991 dengan kondisi a = 0,05, df2 = 80-2-
1 = 77. Dari data pada tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa pengaruh variabel Disiplin
Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) signifikan secara statistik (p < 0,05) dengan nilai
t sebesar 10,304 lebih besar dari nilai t kritis sebesar 1,991. Jadi, dapat dikatakan bahwa Ha
lebih disukai daripada Ho. Oleh karena itu, disiplin kerja mempunyai dampak besar terhadap
produktivitas di tempat kerja.

Uji F (Simultan)
Tahel IV, 19
UjiF
ANOVA'
Modst Sum ol ] M Square P Sig
Siubles
1 Regrassion 1880.700 H 045 306 71820 O
sl 900 147 ] 1154
Toial 180857 ]
&, Dependent Yanable: Kinia Karyion
b Predicions: (Constel), Malvasl Kedn, Disipia Kera

Sumber ; Data diolah, 2024

Tabel IV.19 menunjukkan bahwa F-hitung sebesar 79,820 dan F-tabelnya adalah df(k;n-
k) = 2;80-2 df-2 sampai dengan 78. Melihat hasil F-tabel menghasilkan F-nilai sebesar 3,11 ,
menunjukkan bahwa F-hitung lebih besar dari nilai F-tabel (79,820 > 3,11). Karena tingkat
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signifikansinya 0,000 < 0,05 maka kita dapat menolak Ho dan menerima Ha. Kinerja Karyawan
pada PT. Antilope Madju Puri Indah (AMPI) Jakarta dipengaruhi secara signifikan oleh dua
variabel yaitu motivasi kerja dan disiplin kerja jika digabungkan.

Uji Koefisien Determinasi Parsial

Temuan analisis korelasi parsial antara disiplin kerja (X2), kinerja karyawan (Y), dan
motivasi kerja (X1) diperoleh dengan menggunakan software SPSS:

Tabel IV, 20
Uji Koefisien determinasi Parsinl Motivasi Kerjo
Modal Summary
Model | R | RBSquare | Adjusied R Square | Std. Error of the Estimale
| 750 573 567 3,034
a. Predictors: (Constant), Molivasi Karja

Sumber : Duty diokik, 2024

Motivasi Kerja (X1) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y1)
yang ditunjukkan dengan tingginya nilai korelasi sebesar 0,573 (atau 57,3%), seperti terlihat pada
tabel IV.20 bagian atas. Namun, faktor-faktor di luar kendali peneliti ini menyumbang 42,7%
sisanya (100% - 57,3%).

Tabel IV, 21
Uji Koefisien Determinasi Pursial Disiplin Kerjn
Il odel Summary
Muodal R R Beuare Adjunted B Sauare Sed, Error of ihe
Ealinain
1 761" St il 3003
1 Prodicions. (Gonstant), Bisiplio Kerla

Sumber: Olah data, 2024

Tabel IV.21 menunjukkan bahwa Disiplin Kerja X2 mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap Kinerja Pegawai; secara khusus, nilai korelasi 0,58 (atau 58%) menunjukkan
hal ini. Pada saat yang sama, faktor-faktor di luar kendali peneliti ini menyumbang 42% (100% -
28%).

Uji Koefisien Determinasi Simultan

Cari tahu seberapa besar kontribusi masing-masing variabel independen (X1 dan X2)
terhadap variabel dependen (Y) dengan menggunakan koefisien determinasi simultan.

Tabel IV, 22
Uji Koefisien determinasi Simulian
Model Summary
Modet R R Square |  Adjusted R Sid. Emror of
Square this Estimate
1 23 877 669 3,442
n, Pradictors: (Constant), Motivasi Kerja, Disiplin Kerja
Sumber ; Data diolah, 2024

Tabel 1V.22 menunjukkan terdapat hubungan antara Disiplin Kerja dengan Motivasi
Kerja dan Kinerja Karyawan, dengan nilai Adjusted R Squared sebesar 0,669 atau 66,9%. Kinerja
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karyawan mempunyai hubungan yang sangat erat (66,9%) dengan motivasi kerja dan disiplin
kerja. Tambahan 33,1% (100% - 66,9%) dipengaruhi oleh variabel di luar kendali.

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Analisis hipotesis pertama menunjukkan bahwa dorongan intrinsik di tempat kerja secara
signifikan meningkatkan produktivitas. Kinerja karyawan berbanding lurus dengan tingkat
motivasi intrinsik terhadap tugas. Disiplin Kerja di PT. Antilope Madju Puri Indah (AMPI)
Jakarta berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai, sesuai hasil t hitung sebesar 10,164 lebih besar
dari t tabel sebesar 1,991.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Kusumasari dan Lukiastuti (2020) di Kantor
Pencarian dan Pertolongan Semarang, semangat kerja pegawai sangat mempengaruhi produksi.
Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa variabel motivasi kerja meningkatkan kinerja
karyawan secara signifikan (Istikhomah & Prijati, 2021).

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil uji hipotesis pertama menunjukkan adanya korelasi yang menguntungkan dan
signifikan secara statistik antara kepatuhan ketat terhadap peraturan kerja dan peningkatan
produktivitas. Kinerja karyawan berkorelasi positif dengan disiplin kerja. Nilai t hitung sebesar
10,304 lebih besar dari nilai t tabel sebesar 1,991 menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh
terhadap kinerja karyawan pada PT. Antilope Madju Puri Indah (AMPI) Jakarta.

Menurut penelitian Wau dkk. (2021), disiplin kerja berpengaruh baik dan besar terhadap
kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Somambawa Kabupaten Nias Selatan. Ciri-ciri disiplin
kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan Divisi Penjualan PT REMBEKA,
menurut penelitian Susanto (2019) dan Gorang dkk. (2022).

Pengaruh Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil pengujian menunjukkan hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha)
diterima, dengan Fhitung sebesar 79,820 > Ftabel sebesar 3,11 dan tingkat signifikansi 0,000 <
0,05. Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja menurut sebagian orang merupakan dua faktor terpenting
yang mempengaruhi Kinerja PT. Antilope Jakarta Madju Puri Indah (AMPI).

Hasil studi kasus di PT IE menguatkan pernyataan Saluy dan Treshia (2018) bahwa
motivasi intrinsik dan disiplin tugas mempunyai efek sinergis terhadap output pekerja. Efisiensi
Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Tapin dipengaruhi oleh dua faktor sekaligus
yaitu motivasi intrinsik dan disiplin kerja eksternal, menurut penelitian yang dikutip oleh Chandra
Dwi Saputra (2018).

KESIMPULAN

Ada beberapa kesimpulan yaitu: Pertama, korelasi antara variabel Motivasi Kerja (X1)
dengan Kinerja Karyawan (Y) seperti terlihat pada tabel koefisien mempunyai nilai t hitung
sebesar 10,164, hal ini menunjukkan bahwa t hitung lebih besar dari t tabel (10,164 > 1,991) dan
tingkat signifikansinya 0,000 < 0,05. Oleh karena itu, masuk akal untuk menerima hipotesis
bahwa, setidaknya sebagian, dorongan intrinsik di tempat kerja meningkatkan produktivitas.
Kedua, pengaruh variabel Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) terlihat
mempunyai nilai t hitung sebesar 10,304 seperti terlihat pada tabel koefisien (t hitung > t tabel
10,304 > 1,991), dan tingkat signifikansi adalah 0,000 < 0,05. Oleh karena itu, masuk akal untuk
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menerima premis bahwa, setidaknya sebagian, disiplin kerja mempengaruhi kinerja karyawan
secara positif dan signifikan secara statistik. Ketiga, karena Fhitung 79,820 > Ftabel 3,11 dan
signifikansi 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Di PT. Antilope Madju Puri Indah
(AMPI), dua faktor motivasi kerja dan disiplin kerja berpengaruh besar terhadap kinerja
karyawan.
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